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INTISARI
Latar Belakang: Pertambahan jumlah penduduk Kabupaten Bantul disebabkan oleh
meningkatnya jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) dari 136.840 jiwa di tahun 2006
menjadi 144.359 di tahun 2007. Hal ini mendorong pemerintah melalui Dinas Kesehatan
menggalakkan misi “mewujudkan peningkatan derajad kesehatan masyarakat”, dengan
salah satu programnya adalah pelayanan imunisasi yang didalam program tersebut ada
cakupan peserta KB aktif.
Tujuan: Tujuannya adalah mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan akseptor
tentang KB pil dengan ketepatan waktu minum kembali pil KB di BPS Umu Hani Jalan
Kasongan. Pengetahuan merupakan satu komponen yang mempengaruhi perilaku
seseorang. Dalam rangka meningkatkan kepatuhan minum kembali pil KB, menjadi perlu
untuk dilakukan pengkajian terhadap bermacam faktor yang mempengaruhi akseptor
bersikap tepat ataupun tidak tepat waktu minum kembali pil KB.
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan dengan pengamatan sesaat dalam periode waktu 17 Juli
2009 sampai 5 Agustus 2009 dengan pengamatan hanya satu kali pada setiap subjek
penelitian. Sampel yang diambil adalah setiap akseptor KB pil yang berkunjung dan
tercatat di BPS Umu Hani berjumlah 48 orang, yang diambil menggunakan metode total
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, kemudian hasil data dianalisis
menggunakan rumus chi square.
Hasil Penelitian: Hasil analisis menggunakan chi square (x*) didapatkan nilai (x?)
hitung (1,772) < (x?) tabel (pada taraf signifikansi 0,05 adalah 5,591), dengan nilai p =
0,412. Tidak ditemukan hubungan positif antara tingkat pengetahuan dengan ketepatan
waktu minum kembali pil KB karena hasil analisis didapatkan nilai p > 5% yaitu 0,412.
Mayoritas akseptor KB pil di BPS Umu Hani jalan Kasongan memiliki pengetahuan yang
baik yaitu berjumlah 26 orang (54,2%), tetapi sebagian besar akseptor minum kembali pil
KB pada jam yang tidak sama setiap harinya mencapai 30 orang (62,5%).
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan akseptor tentang KB pil tidak berhubungan dengan
ketepatan waktu minum kembali pil KB di BPS Umu Hani Jalan Kasongan, Tirtonirmoli,
Kasihan, Bantul, Yogyakarta tahun 2009.
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